BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini, yaitu:

1. Strategi guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak mulia dan
kepedulian sosial siswa pada Kurikulum Merdeka di MIN 1 Seluma,
yaitu: Pertama, pendekatan pembelajaran kognitif dengan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai akhlak mulia dan
kepedulian sosial melalui pemahaman rasional, penggunaan media
belajar yang dapat mengilustrasikan penerapan nilai-nilai akhlak mulia
dan kepedulian sosial, dan mendorong siswa untuk berpikir Kritis
tentang nilai-nilai akhlak mulia dan kepedulian sosial. Kedua,
pendekatan pembelajaran aktif dengan menerapkan berbagai metode
belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif
siswa, menerapkan pembelajaran berbasis proyek (project based
learning), dan penggunaan media digital (internet). Ketiga, pendekatan
keteladanan dengan mencontohkan akhlak mulia dalam berinteraksi
dengan siswa dan ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang
membentuk sikap kepedulian sosial. Keempat, pendekatan emosional
dan sosial dengan menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan
empatik, dan menerapkan metode pembelajaran interaktif, partisipatif,

dan kolaboratif. Kelima, pembiasaan dengan menerapkan nilai-nilai
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akhlak mulia secara rutin, berulang-ulang, terus-menerus, konsisten,
dan berkelanjutan agar menjadi suatu kebiasaan yang melekat pada diri
siswa, dan merancang suatu kegiatan sosial secara rutin dan berkala
dalam periode tertentu untuk membentuk kepedulian sosial siswa.
Keenam, pendekatan pola komunikasi yang baik dengan menyampaikan
materi pelajaran dengan jelas dan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti, menyanggah pendapat siswa dengan sopan, dan menegur
kesalahan siswa dengan ketegasan.

2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru Akidah Akhlak
dalam membentuk akhlak mulia dan kepedulian sosial siswa pada
Kurikulum Merdeka di MIN 1 Seluma, vyaitu: Pertama, faktor
pendukung seperti adanya berbagai kebijakan dan program madrasah
yang mendukung dalam pembinaan akhlak dan kepedulian sosial siswa,
dan adanya fasilitas madrasah yang cukup memadai yang dapat
memastikan siswa tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan
pembinaan tersebut. Kedua, faktor penghambat seperti kendala dari
siswa sendiri yang seringkali tidak menjalankan apa yang telah
diajarkan dan dibiasakan oleh guru di madrasah, dan kurang adanya
keseimbangan tanggung jawab terhadap pendidikan anak antara

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MIN 1 Seluma,

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Guru

a. Diharapkan guru lebih dalam lagi untuk mengenal karakter setiap
siswa agar lebih mudah dalam mendidik dalam belajar.

b. Sebaiknya beberapa hambatan yang dialami guru dalam membina
akhlak mulia dan kepedulian sosial siswa harus dievaluasi dan
dilakukan perbaikan dengan solusi yang baik.

2. Siswa
Hendaklah siswa lebih aktif dalam melakukan pembiasaan untuk
menjaga akhlak kepada guru agar hubungan antara guru dengan siswa
menjadi lebih dekat. Sehingga tujuan dari penerapan nilai-nilai akhlak
mulia dan kepedulian sosial yang telah diajarkan guru kepada siswa

dapat tercapai secara maksimal.
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